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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi kerja, dan 
budaya organisasi terhadap disiplin kerja perangkat desa di Kantor Desa Muliorejo Kecamatan 
Sunggal Kabupaten Deli Serdang, baik secara parsial maupun simultan. Populasi terdiri dari 30 
responden dengan sampel teknis jenuh yaitu seluruh populasi dijadikan sebagai sampel 
penelitian. Penelitian dilaksanakan pada tahun 2025, menggunakan kuesioner untuk 
memperoleh data primer kuantitatif, yang kemudian dianalisis dengan SPSS 26 melalui regresi 
linier berganda. Analisis menunjukkan bahwa gaya kepimpinan, motivasi kerja dan budaya 
organisasi secara individual maupun Bersama-sama memberikan pengaruh positif signifikan 
terhadap disiplin kerja. Uji parsial (uji-t) mengungkapkan: gaya kepimpinan thitung sebesar 
(2,412>ttabel 2,05 dengan sig 0,029);motivasi kerja(2,789>ttabel 2,05 dengan sig 0,015):budaya 
organisasi(2,544>ttabel 2,05 dengan sig 0,027. Uji simultan (uji f) menghasilkan Fhitung 
12.644(sig. 0,004), dengan Ftabel 2,98, sehingga semua hipotesis (H1-H4) diterima. Budaya 
organisasi merupakan factor dominan dengan beta tertinggi (0,542), menjelaskan 42,9% variasi 
disiplin kerja, dengan korelasi cukup kuat (R = 0,530). 
 
ABSTRACT  
This research aims to analyze the influence of leadership style, work motivation, and 
organizational culture on the work discipline of village officials at the Muliorejo Village Office, 
Sunggal District, Deli Serdang Regency, both partially and simultaneously. The population 
consists of 30 respondents with a saturated/sensus sampling technique, meaning the entire 
population is used as the research sample. The research was conducted in 2025, using 
questionnaires to obtain primary quantitative data, which was then analyzed with SPSS 26 using 
multiple linear regression. The analysis shows that leadership style, work motivation, and 
organizational culture individually and together have a significant positive influence on work 
discipline. The partial test (t-test) revealed: leadership style (t-count 2.412 > t-table 2.05 with sig. 
0.029); work motivation (2.789 > t-table 2.05 with sig. 0.015); organizational culture (2.544 > t-
table 2.05 with sig. 0.027). The simultaneous test (F-test) yielded F-count 12.644 (sig. 0.004), 
with F-table 2.98, thus all hypotheses (H1-H4) are accepted. Organizational culture is the 
dominant factor with the highest beta (0.542), explaining 42.9% of the variation in work discipline, 
with a fairly strong correlation (R = 0.530). 
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PENDAHULUAN 

 
Keberhasilan suatu organisasi dalam mewujudkan visi dan misinya sangat bergantung pada 

kualitas sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki. SDM merupakan faktor utama penggerak organisasi 
yang menentukan berhasil atau tidaknya pelaksanaan program dan kebijakan. Oleh karena itu, 
pengembangan SDM secara berkelanjutan menjadi sangat penting guna menghasilkan tenaga kerja 
yang profesional dan berkinerja optimal. Peran SDM sangat mempengaruhi pencapaian tujuan 
organisasi, karena kemajuan institusi sangat ditentukan oleh kinerja pegawainya yang tercermin dari 
tingkat disiplin kerja (Gibson, 2013). 

Menurut Hasibuan (2016), disiplin kerja adalah fungsi operatif manajemen SDM yang paling 
penting, karena semakin baik disiplin pegawai maka semakin tinggi prestasi kerja yang dicapai. Disiplin 
mencerminkan kesadaran dan kesediaan pegawai untuk menaati peraturan organisasi, baik tertulis 
maupun tidak tertulis, yang dilandasi oleh rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan Kepatuhan terhadap 
aturan tidak hanya disebabkan oleh sanksi, tetapi juga oleh motivasi intrinsik seperti dedikasi dan 
profesionalisme.  

Perangkat desa memiliki peran strategis dalam memberikan pelayanan publik dan mendukung 
pembangunan masyarakat. Pemerintah desa dituntut mampu menciptakan kehidupan masyarakat yang 
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tertib dan berkeadilan melalui pelayanan yang berkualitas (Endah, 2018). Namun, kondisi disiplin kerja 
perangkat desa masih tergolong rendah, yang terlihat dari ketidakpatuhan terhadap aturan, 
keterlambatan, dan ketidakhadiran tanpa izin, sehingga berdampak pada menurunnya  (Maghfira, 2022). 

Beberapa faktor yang mempengaruhi disiplin kerja antara lain gaya kepemimpinan, motivasi 
kerja, dan budaya organisasi. Rivai (2018) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berperan penting 
dalam mempengaruhi perilaku bawahan agar bekerja secara produktif, Pemimpin yang mampu 
memberikan teladan, arahan, dan penghargaan akan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. 
Selain itu, motivasi kerja menjadi dorongan penting bagi pegawai untuk bekerja dengan semangat dan 
tanggung jawab (Kasmir, 2018). Pelanggaran disiplin kerja terkait disiplin waktu yang dilakukan oleh 
perangkat desa dapat terlihat pada data absensi perangkat desa bulan april-juni pada tabel 1 dibawah ini: 

 
Tabel 1. Absensi Perangkat Desa 

No Bulan Jumlah Ketidakhadiran Tanpa Izin   Jumlah 
Terlambat masuk 

 1 April 2025 15 9 

 2 Mei 2025 10 7 

 3 Juni 2025 11 8 

Sumber: Data diolah oleh peneliti(2025) 
 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan dampak pada gaya kepimpinan, motivasi kerja serta 

budaya organisasi pada tingkat disiplin kerja baik secara parsial maupun simultan, sekaligus 
menyediakan saran praktis untuk memperbaiki kedispinan perangkat desa. Manfaat penelitian ini meliputi 
kontribusi teoritis dalam pengembangan ilmu sumber daya manusia dan manfaat praktis bagi kantor desa 
untuk lebih meningkatkan disiplin kerjanya. Penelitian ini berbeda dari studi sebelumnya, seperti 
penelitian Novia Zumrotul Ulya(2022) yang hanya berfokus pada gaya kepimpinan dan motivasi kerja 
dengan objek penelitian Perangkat Desa Di Wilayah Kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan. Dengan 
demikian, penelitian ini diharapkan dapat  menganalisis, mengevaluasi, dan meningkatkan Tingkat 
ketaatan perangkat desa terhadap peraturan guna memaksimalkan kinerja dan pelayanan dimasyarakat. 

 

 
LANDASAN TEORI 

Disiplin Kerja  
Disiplin kerja merupakan sikap kesediaan dan kerelaan pegawai untuk mematuhi serta menaati 

norma dan peraturan yang berlaku dalam organisasi. Singodimedjo (2019) menyatakan bahwa disiplin 
yang baik akan mempercepat pencapaian tujuan organisasi, sedangkan disiplin yang rendah menjadi 
penghambat keberhasilan. Disiplin mencerminkan sikap hormat pegawai terhadap ketetapan organisasi, 
baik tertulis maupun tidak tertulis. Rivai (2019) menegaskan bahwa disiplin kerja adalah alat komunikasi 
pimpinan kepada pegawai agar bersedia mengubah perilaku serta meningkatkan kesadaran untuk 
menaati aturan dan norma sosial.  

 
Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan adalah cara atau pola perilaku yang digunakan pemimpin untuk 
mempengaruhi bawahan dalam mencapai tujuan organisasi. Menurut Rivai (2018), gaya kepemimpinan 
mencerminkan nilai, keterampilan, sifat, dan sikap pemimpin dalam mengambil keputusan serta 
mendorong kinerja bawahan. Fiedler (dalam Blanchard, 1982) membagi gaya kepemimpinan ke dalam 
orientasi tugas dan orientasi hubungan. Orientasi tugas berfokus pada pengorganisasian pekerjaan dan 
kejelasan instruksi, sedangkan orientasi hubungan menekankan pada komunikasi dan dukungan sosio-
emosional. Indikator gaya kepemimpinan meliputi gaya otoriter, partisipatif, dan delegatif (Rivai, 2018). 
Faktor yang mempengaruhi gaya kepemimpinan antara lain kepribadian pemimpin, harapan atasan, 
karakteristik bawahan, kebutuhan tugas, serta iklim dan kebijakan organisasi (Setiana, 2022). 

 
Motivasi Kerja  

Motivasi kerja merupakan dorongan internal yang membuat seseorang bersedia mengerahkan 
upaya terbaik untuk mencapai tujuan organisasi. Afandi (2018) menyatakan bahwa motivasi muncul dari 
keinginan dalam diri individu untuk bekerja dengan sungguh-sungguh dan ikhlas. Sutrisno (2011) 
menambahkan bahwa motivasi adalah faktor pendorong perilaku seseorang untuk bertindak mencapai 
tujuan tertentu. Indikator motivasi kerja menurut Afandi (2018) meliputi balas jasa, kondisi kerja, fasilitas 
kerja, prestasi kerja, pengakuan dari atasan, dan pekerjaan itu sendiri. Faktor yang mempengaruhi 
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motivasi kerja mencakup kebutuhan hidup, kebutuhan masa depan, kebutuhan harga diri, dan kebutuhan 
pengakuan prestasi kerja (Afandi, 2018). 

 
Budaya Organisasi  

Budaya organisasi adalah seperangkat nilai, norma, keyakinan, dan cara bekerja yang dianut 
bersama oleh anggota organisasi dan mempengaruhi perilaku kerja. Puspita (2020) menyatakan bahwa 
budaya organisasi berkembang seiring waktu dan sangat menentukan bagaimana organisasi dijalankan. 
Emron (2018) menegaskan bahwa budaya organisasi menjadi identitas yang mengarahkan perilaku 
pegawai agar bekerja lebih baik. Indikator budaya organisasi meliputi kesadaran diri, keagresifan, 
kepribadian, performa, dan orientasi tim (Emron, 2018). Faktor-faktor yang mempengaruhi budaya 
organisasi antara lain perilaku yang terlihat secara teratur, norma, nilai-nilai dominan, filsafat organisasi, 
dan aturan kerja (Wahyuddin et al., 2021). 

 
  

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif, yang bertujuan untuk 
menganalisis hubungan sebab-akibat antara variabel bebas dan variabel terikat. Pendekatan kuantitatif 
dipilih karena penelitian ini mengkaji pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi kerja, dan budaya 
organisasi terhadap disiplin kerja perangkat desa berdasarkan data numerik yang diperoleh dari 
responden. Metode asosiatif digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen baik secara 
parsial maupun simultan terhadap variabel dependen. Teknik analisis utama yang digunakan adalah 
regresi linear berganda, dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 26. Variabel dalam 
penelitian ini meliputi Gaya Kepemimpinan (X1), Motivasi Kerja (X2), Budaya Organisasi (X3), dan 
Disiplin Kerja (Y). 
 
Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Desa Muliorejo Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang. 
Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan adanya 
permasalahan kedisiplinan kerja perangkat desa yang diduga dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan, 
motivasi kerja, dan budaya organisasi. Penelitian dilaksanakan pada tahun 2025, dengan pengumpulan 
data primer dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada responden. 
 
Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perangkat desa yang bekerja di Kantor Desa Muliorejo 
Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang. Berdasarkan data administrasi, jumlah perangkat desa 
sebanyak 30 orang. Mengingat jumlah populasi yang relatif kecil, maka teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah sampling jenuh (sensus), yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel 
penelitian. Dengan demikian, jumlah responden dalam penelitian ini adalah 30 orang perangkat desa, 
sehingga hasil penelitian diharapkan dapat menggambarkan kondisi yang sebenarnya secara 
menyeluruh. 
 
Teknik Analisa Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, penyebaran kuesioner, dan dokumentasi. 
Instrumen penelitian berupa kuesioner dengan skala Likert lima tingkat. Teknik analisis data meliputi uji 
kualitas data yang terdiri dari uji validitas menggunakan korelasi Pearson dan uji reliabilitas 
menggunakan Cronbach’s Alpha. Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas 
(Kolmogorov–Smirnov), uji multikolinearitas (Tolerance dan VIF < 10), serta uji heteroskedastisitas 
(scatterplot). Analisis utama dilakukan dengan regresi linear berganda, dilengkapi dengan uji t (parsial), 
uji F (simultan), dan uji koefisien determinasi (R²). Seluruh pengujian statistik dilakukan dengan tingkat 
signifikansi 5% (α = 0,05) menggunakan SPSS versi 26. 

 
HASIL DAN KESIMPULAN 

 
Hasil 

Peineilitian ini dilaksanakan di Kantor Deisa Mulioreijo Keicamatan Sunggal Kabupatein Deili Seirdang, 
yang beirpeiran seibagai instansi peimeirintahan deisa dalam peinyeileinggaraan peilayanan publik dan 
administrasi masyarakat. Reispondein peineilitian beirjumlah 30 orang peirangkat deisa deingan teiknik 
sampling jeinuh. Karakteiristik reispondein meinunjukkan mayoritas beirjeinis keilamin laki-laki seibanyak 
73,3%, beirusia 31–40 tahun (53,3%), beirpeindidikan SMA (90%), seirta meimiliki masa keirja 5–10 tahun 
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(60%), yang meinceirminkan peingalaman keirja yang cukup meimadai. Hasil analisis deiskriptif 
meinunjukkan bahwa gaya keipeimimpinan (X1) beirada pada kateigori baik hingga sangat baik deingan nilai 
rata-rata 3,50–4,23. Motivasi keirja (X2) beirada pada kateigori baik deingan nilai rata-rata 3,47–4,10, 
seidangkan budaya organisasi (X3) beirada pada kateigori cukup baik hingga baik deingan nilai rata-rata 
3,33–3,93. Seimeintara itu, disiplin keirja (Y) beirada pada kateigori baik hingga sangat baik deingan nilai 
rata-rata 3,57–4,37, yang meinunjukkan peimahaman aturan keirja teilah baik meiskipun konsisteinsi masih 
peirlu ditingkatkan 

 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Untuk Setiap Butir Pernyataan Pada Setiap Variabel 

Variabeil Peirnyataan rHitung r Tabeil Keiteirangan 

Gaya Keipeimimpinan(X1) 
 

 1 0,561 0,361 Valid 

 2 0,703 0,361 Valid 

 3 0,456 0,361 Valid 

 4 0,557 0,361 Valid 

 5 0,393 0,361 Valid 

 6 0,415 0,361 Valid 

Motivasi Keirja(X2) 1 0,516 0,361 Valid 

 2 0,445 0,361 Valid 

 3 0,436 0,361 Valid 

 4 0,365 0,361 Valid 

 5 0,487 0,361 Valid 

 6 0,503 0,361 Valid 

 7 0,458 0,361 Valid 

 8 0,608 0,361 Valid 

 9 0,500 0,361 Valid 

 10 0,639 0,361 Valid 

Budaya Organisasi(X3) 1 0,669 0,361 Valid 

2 0,490 0,361 Valid 

3 0,571 0,361 Valid 

4 0,600 0,361 Valid 

5 0,681 0,361 Valid 

6 0,607 0,361 Valid 

7 0,834 0,361 Valid 

8 0,474 0,361 Valid 

9 0,419 0,361 Valid 

10 0,505 0,361 Valid 

Disiplin Keirja(Y) 1 0,434 0,361 Valid 

2 0,456 0,361 Valid 

3 0,396 0,361 Valid 

4 0,376 0,361 Valid 

5 0,603 0,361 Valid 

6 0,516 0,361 Valid 

7 0,509 0,361 Valid 

8 0,553 0,361 Valid 

Sumbeir: Data primeir diolah deingan SPSS 26(2025) 
 
Beirdasarkan hasil uji validitas teirhadap seiluruh iteim peirnyataan pada variabeil Gaya 

Keipeimimpinan, Motivasi Keirja, Budaya Organisasi, dan Disiplin Keirja, dikeitahui bahwa seiluruh nilai r-
hitung leibih beisar dari r-tabeil (0,361) dan meimeinuhi kriteiria koeifisiein koreilasi di atas 0,30. Deingan 
deimikian, seiluruh butir peirnyataan dalam kueisioneir dinyatakan valid dan layak digunakan seibagai 
instrumein peineilitian untuk meingukur masing-masing variabeil seicara teipat dan akurat. 
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Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas untuk masing-masing variabel 

Reiliability Statistics 

Variabeil Cronbach’s 
Alpha 

N of Iteims Syarat Keisimpulan 

Gaya keipimpinan(X1) 
Motivasi Keirja(X2) 

Budaya Organisasi(X3) 

0,730 6 Cronbach’s Alpha > 0,6 Reiliabeil 

0,743 10 Cronbach’s Alpha > 0,6 Reiliabeil 

0,712 10 Cronbach’s Alpha > 0,6 Reiliabeil 

Disiplin Keirja(Y) 0,753 8 Cronbach’s Alpha > 0,6 Reiliabeil 

Sumbeir: Data primeir diolah deingan SPSS 26(2025) 
 
Hasil uji reiliabilitas pada tabeil 3 meinunjukkan bahwa seimua varibeil peineilitian ini meimeinuhi 

standar reiliabilitas deingan nilai Cronbach’s Alpha diatas 0,6. Variabeil Disiplin keirja(Y) meincapai skor 
0,753 untuk deilapan iteim, meinandai konsisteinsi inteirnal yang sangat kuat. 
 
Uji Normalitas 
Tabel 4. Normalitas data dengan uji kolmogorov-smirnov 

Onei-Samplei Kolmogorov-Smirnov Teist 
 Unstandardizeid 

Reisidual 
N 30 

Normal Parameiteirsa,b Meian .0000000 

Std. Deiviation 2.81497993 

Most Eixtreimei Diffeireinceis  Absolutei  .114  

Positivei .104 

Neigativei -.114 

Teist Statistic .114 

Asymp. Sig. (2-taileid) .200c,d 

a. Teist distribution is normal 
b. Calculateid from data 
c. Lillieifors Significancei Correiction 
d. This is a loweir bound of thei truei significancei 
Sumbeir: Data Primeir Diolah Deingan SPSS 26(2025) 

 
Uji normalitas meinggunakan meitodei kolmogorov-Smirnov meinghasilkan nilai 

signifikan(Asymp.Sig. 2-taileid) seibeisar 0,200. Kareina angka ini meileibihi ambang batas signifikan 
0,05,kita bisa simpulkan bahwa distribusi sisaan dalam modeil reigreisi beirsifat normal. Artinya, tidak ada 
peirbeidaan beirarti dari pola distribusi normal, seihingga syarat normalitas untuk analisis reigreisi sudah 
teirpeinuhi. 
 
Uji Multikolinieritas 
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas 

Modeil Collineiarity Statistics 

Toleirancei VIF 

Gaya Keipimpinan .937 1,067 

Motivasi Keirja .489 2,044 

Budaya Organisasi .506 1,977 

a. Deipeindeint Variablei: Disiplin Keirja 
Sumbeir: Data Primeir Diolah Deingan SPSS 26(2025) 

 

Toleirancei valuei seimua variabeil beibas adalah tidak kurang dari keiteitapan yaitu 0,1 dan nilai 

VIF seimua variabeil indeipeindein adalah tidak leibih dari nilai keiteitapan yaitu 10. Oleih kareina itu, 

data dalam peineilitian ini dikatakan bahwa variabeil Gaya Keipimpinan, Motivasi Keirja dan Budaya 

Organisasi tidak meingalami masalah multkolineiritas 
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Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 1 Uji Heteroskedastisitas 

 
Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Unstandardizeid Coeifficieints Standardizei

d 

Coeifficieints 

 
 
 

T 

 
 
 

Sig. Modeil  B Std. 

Eirror 
Beita 

1 (Constant) 6.106 7.915  .771 .447 

Gaya Keipimpinan .543 .270 .334 2.412 .029 

Motivasi Keirja .344 .193 .411 2.789 .015 

Budaya Organisasi .467 .186 .542 2.544 .027 

a. Deipeindeint Variablei: Disiplin Keirja 
Sumbeir: Data Primeir Diolah Deingan SPSS 26(2025) 

 
Analisis reigreisi linieir beirganda dari tabeil diatas. Meingungkapkan konstanta disiplin keirja (Y) 

seibeisar 6.106, deingan koeifisiein untuk gaya keipimpinan(X1) 0,543, Motivasi keirja(X2) 0,344, Budaya 
organisasi(X3) 0,467, deingan meinghasilkan peirsamaan Y = 6,106 + 0,543X1 + 0,344X2 + 0,467X3 + ei, 
dimana konstanta meinunjukkan disiplin dasar tanpa variabeil indeipeindein, seimeintara koeifisiein positif 
masing-masing meinandai peiningkatan Y seibeisar 0,543(54,3%) peir unit X1, 0,344(34,4%) peir unit X2, 
dan 0,467(46,7%) peir unit X3. 
 
Tabel 7. Hasil uji t(parsial) 

Unstandardizeid Coeifficieints Standardizei

d 

Coeifficieints 

 
 
 

T 

 
 
 

Sig. Modeil  B Std. 

Eirror 
Beita 

1 (Constant) 6.106 7.915  .771 .447 

Gaya Keipimpinan .543 .270 .334 2.412 .029 

Motivasi Keirja .344 .193 .411 2.789 .015 

Budaya Organisasi .467 .186 .542 2.544 .027 

a. Deipeindeint Variablei: Disiplin Keirja 
Sumbeir: Data Primeir diolah deingan SPSS 26(2025) 

 
Beirdasarkan uji t, variablei gaya keipimpinan, motivasi keirja, dan budaya organisasi masing-masing 

meimiliki nilai sig. Leibih keicil dari 0,05, seihingga seicara parsial keitiga variabeil teirseibut beirpeingaruh 
positif dan signifikan teirhadap disiplin keirja. Hal ini meinunjukkan bahwa seitiap variabeil indeinpeindein 
seicara individu mampu meiningkatkan disiplin keirja peirangkat deisa. 

 
Tabel 8. Hasil Uji f(Simultan) 

Modeil  Sum of 

Squareis 

df Meian 

Squarei 

F Sig. 

1 Reigreission 112.867 3 37.622 12.644 .004b 

Reisidual 229.799 26 8.838   

Total 342.667 29    

a. Preidictors:(Constant, Gaya Keipimpinan, Motivasi Keirja, Budaya Organisasi 
b. Deipeindeint Variablei: Disiplin Keirja 
Sumbeir: Data Primeir diolah deingan SPSS 26(2025) 
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Beirdasarkan hasil uji F dipeiroleih nilai Fhitung seibeisar 12,644 deingan nilai signifikansi 0,004 < 
0,05, seihingga dapat disimpulkan bahwa Gaya Keipeimimpinan, Motivasi Keirja, dan Budaya 
Organisasi seicara simultan beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap Disiplin Keirja. 

 
Tabel 9. hasil uji determinasi 

Modeil R R Squarei Adjusteid R 

Squarei 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .530a .654 .429 3.76439 

a. Preidictors:(Constanst), Gaya keipimpinan, Motivasi Keirja, Budaya Organisasi 
b. Deipeindeint Variablei: Disiplin Keirja 
Sumbeir: Data Primeir diolah deingan SPSS 26(2025) 

 
Beirdasarkan tabeil 8, Adjusteid R Aquarei seibeisar 0,429 meinunjukkan bahwa 42,9% variasi 

disiplin keirja dijeilaskan oleih gaya keipimpinan, motivasi keirja dan budaya organisasi, deingan sisanya 
57,1% dipeingaruhi oleih faktor lain. Seimeintara nilai R 0,530 meingindikasikan koreilasi cukup kuat 
antara variabeil indeinpeindein teirseibut deingan disiplin keirja, kareina beirada dalam reintang 0,4-0,59. 
Nilai R=0,530, R2=42,9%, meinunjukkan hubungan cukup eirat dan variabilitas disiplin keirja 42,9% 
dijeilaskan oleih variabeil beibas. 

 
Pembahasan 

Peimbahasan peineilitian ini meingkaji keiseisuaian hasil peineilitian deingan teiori, peindapat ahli, 
seirta peineilitian teirdahulu teirkait peingaruh gaya keipeimimpinan, motivasi keirja, dan budaya organisasi 
teirhadap disiplin keirja peirangkat deisa di Kantor Deisa Mulioreijo.Hasil peingujian hipoteisis peirtama 
meinunjukkan bahwa gaya keipeimimpinan beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap disiplin keirja 
peirangkat deisa. Hal ini dibuktikan meilalui uji t deingan nilai thitung seibeisar 2,412 leibih beisar dari 
ttabeil 2,05 dan nilai signifikansi 0,029 < 0,05. Teimuan ini meingindikasikan bahwa seimakin baik gaya 
keipeimimpinan yang diteirapkan, baik otoriteir, partisipatif, maupun deileigatif, maka disiplin keirja 
peirangkat deisa akan meiningkat. Hasil ini seijalan deingan peineilitian Feibri Dwiyanti (2024) dan 
meinjawab peirmasalahan kurangnya keiteirlibatan seirta apreisiasi pimpinan teirhadap bawahan. 
Hipoteisis keidua juga diteirima, yang meinunjukkan bahwa motivasi keirja beirpeingaruh positif dan 
signifikan teirhadap disiplin keirja deingan nilai thitung 2,789 dan signifikansi 0,015 < 0,05. Artinya, 
peimeinuhan aspeik motivasi seipeirti balas jasa, kondisi keirja, fasilitas, peingakuan atasan, dan 
peikeirjaan itu seindiri mampu meiningkatkan disiplin keirja. Teimuan ini meindukung peineilitian Agusyani 
(2024) dan meinjeilaskan reindahnya hasil keirja akibat motivasi peigawai yang beilum optimal.  

Budaya organisasi teirbukti beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap disiplin keirja, deingan 
nilai thitung 2,544 dan signifikansi 0,027 < 0,05. Budaya organisasi yang kuat meilalui keisadaran diri, 
orieintasi tim, dan peirforma keirja mampu meimbeintuk peirilaku disiplin peirangkat deisa, seibagaimana 
didukung oleih peineilitian Sayidina Iqbal (2023). Gaya keipeimimpinan, motivasi keirja, dan budaya 
organisasi beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap disiplin keirja, dibuktikan meilalui uji F deingan 
nilai Fhitung 12,644 dan signifikansi 0,004 < 0,05. Hal ini meinunjukkan bahwa peiningkatan keitiga 
variabeil seicara beirsama-sama akan meiningkatkan disiplin keirja peirangkat deisa, seikaligus meinjawab 
peirmasalahan keitidakpatuhan teirhadap abseinsi dan keiteipatan waktu keirja 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
 
Kesimpulan  
1. Gaya keipeimimpinan (X1) beirpeingaruh positif dan signifikan seicara parsial teirhadap disiplin keirja 

peirangkat deisa Mulioreijo, seihingga hipoteisis H1 diteirima. 
2. Motivasi keirja (X2) beirpeingaruh positif dan signifikan seicara parsial teirhadap disiplin keirja 

peirangkat deisa Mulioreijo, seihingga hipoteisis H2 diteirima. 
3. Budaya organisasi (X3) beirpeingaruh positif dan signifikan seicara parsial teirhadap disiplin keirja 

peirangkat deisa Mulioreijo, seihingga hipoteisis H3 diteirima. 
4. Gaya keipeimimpinan, motivasi keirja, dan budaya organisasi seicara simultan beirpeingaruh positif 

dan signifikan teirhadap disiplin keirja peirangkat deisa Mulioreijo, seihingga hipoteisis H4 diteirima. 

 

Saran 
1. Peirangkat deisa diharapkan meiningkatkan keisadaran teirhadap peintingnya disiplin keirja deingan 

meinaati seiluruh aturan yang beirlaku, seirta meineirapkan sanksi teigas bagi peilanggaran keidisplinan.  
2. Keipala deisa disarankan meiningkatkan motivasi keirja peirangkat deisa meilalui keigiatan keibeirsamaan 

seipeirti family gatheiring guna meingurangi keijeinuhan keirja. 
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3. Peirangkat deisa peirlu Meinyusun peireincanaan dan jadwal keirja yang jeilas agar peinyeileisaian tugas 
beirjalan seisuai prioritas peilayanan deisa. 

4. Peirangkat deisa diharapkan meiningkatkan disiplin dan kualitas peilayanan keipada Masyarakat meilalui 
keipatuhan teirhadap proseidur seirta koordinasi yang leibih baik antar peirangkat deisa. 
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